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1.1. Latar Belakang

Seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan tahunan agar dapat digunakan
oleh pengguna laporan tahunan. Laporan tahunan juga merupakan bentuk
pertanggungjawaban Direksi-dan Dewan Komisaris atas kinerja perusahaan kepada
pemegang saham dan stakeholders, sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik
pasal 1 butir 1.

Informasi dalam laporan tahunan dibutuhkan oleh banyak pihak sehingga harus
dibuat sesuai standar yang ada. Salah satu standar tersebut terdapat dalam Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 30/SEOJK.04/2016 bagian 3 nomor 1 poin a
yang menyatakan bahwa setiap laporan tahunan harus mengandung analisis dan
pembahasan manajemen yang-diambil-untuk menjadi dasar bagi penelitian ini. Dalam
bagian tersebut perusahaan-diminta dan diberi-kebebasan untuk mengungkapkan hasil
keputusan manajer dalam memberikan penjelasan mengenai kondisi bisnis secara
keseluruhan, kondisi finansial, dan hasil operasi di dalam laporan keuangan yang telah
diaudit dan bagian laporan tahunan lainnya (Lo et al, 2016).

Laporan tahunan yang sudah memuat informasi sesuai dengan standar harus
mudah untuk dimengerti oleh pembaca sehingga dapat membantu pengambilan
keputusan, terutama bagi para investor dan pemegang saham karena keputusan yang

diambil dapat memengaruhi masa depan sebuah perusahaan (Miller, 2010; You dan



Zhang, 2009). Penelitian ini menggunakan tingkat readability untuk mengukur
kemudahan pembaca sebagai salah satu cara dan aspek penting untuk melakukan
pengukuran atas pemahaman teks naratif dalam laporan tahunan perusahaan
menggunakan Gunning Fog Index yang mengukur readability bukan berdasarkan
panjang suatu paragraf yang diungkapkan manajemen, melainkan berdasarkan
kompleksitas paragraf tersebut (Lo et al, 2016). Pertimbangan atas readability oleh
manajemen, yaitu Direksi dan Dewan Komisaris merupakan hal yang perlu dilakukan
dengan tujuan untuk menjaga tingkat kualitas yang baik dari laporan keuangan, karena
hal tersebut berkontribusi secara signifikan untuk mencapai kesuksesan perusahaan
serta membantu pemegang saham agar tidak mengalami kerugian (Pivac, Vuko, dan
Cular, 2017).

Lundholm et al (2014) menemukan  bahwa secara strategis manajemen
melakukan ‘manipulasi annual report readability melalui bagian analisis dan
pembahasan manajemen. Manajemen sebagai pihak yang menjalankan perusahaan,
tentunya akan berusaha untuk melampaui' pendapatan pada tahun sebelumnya dengan
tujuan agar performa perusahaan tetap-dilihat baik oleh para stakeholder. Dalam proses
melampaui target tersebut; terdapat-kemungkinan bagi manajemen untuk melakukan
pengelolaan laba demi mencapai atau melampaui target. Menurut Lo et al (2016),
perusahaan yang mencapai atau melampaui target seharusnya akan menyajikan
informasi yang mudah dimengerti dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
mencapai target. Akan tetapi, kecenderungan pengelolaan laba dapat muncul dan

menyebabkan asimetri informasi bagi para pembaca.



Dalam penelitian Lo et al (2016) yang mengutip Li (2008) dan Bloomfield
(2008), ada dua hal penting terkait hubungan antara readability dan performa
keuangan demi mencapai target. Hal pertama adalah obfuscation, dimana manajer
akan mencoba untuk menutupi kabar buruk dari kegagalan pencapaian target dengan
mengeluarkan informasi yang lebih sulit untuk dimengerti oleh pembaca. Hal kedua
adalah ontologi, dimana kabar buruk pada dasarnya memiliki natur yang lebih sulit
untuk dikomunikasikan kepada -pembaca. Dengandemikian, readability dapat
dijadikan sebagai tolak ukur dari kondisi perusahaan, yang dicerminkan oleh tingkat
kompleksitas pengungkapan analisis dan pembahasan manajemen, dimana jika
kompleksitas semakin tinggi maka besar kemungkinan perusahaan melakukan
manajemen laba.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor non-
keuangan yang berada di BEI. Jumlah perusahaan dalam sektor non-keuangan lebih
banyak dan memiliki pengendalian internal yang lebih fleksibel dibandingkan
perusahaan sektor keuangan yang memiliki berbagai. regulasi dan pelaksanaan
prosedur yang ketat. Dengan demikian, tingkat-kecurangan sektor non-keuangan
cenderung lebih besar dan-lebih-memungkinkan-untuk menerapkan manajemen laba.
Atas dasar uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
manajemen laba terhadap annual report readability pada perusahaan sektor non-

keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018.



1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan hasil dari berbagai penelitian terdahulu,

pokok permasalahan yang ada di penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

1.3.

1)

2)

3)

Apakah manajemen laba yang diindikasikan dengan peningkatan pendapatan
menyebabkan laporan tahunan menjadi sulit dipahami?
Apakah manajemen laba yang diindikasikan dengan peningkatan pendapatan dan
discretionary accruals, secara bersamaan menyebabkan laporan tahunan menjadi
sulit dipahami?
Apakah manajemen laba yang diindikasikan dengan peningkatan pendapatan dan
discretionary accruals di atas median, secara bersamaan menyebabkan laporan
tahunan menjadi sulit dipahami?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
menguji- pengaruh negatif ‘dari manajemen laba yang dicerminkan dengan
peningkatan pendapatan terhadap annual report readability;
menguji pengaruh negatif dari- manajemen. laba yang dicerminkan dengan
peningkatan pendapatan dan discretionary-accruals secara bersamaan terhadap
annual report readability; dan
menguji pengaruh negatif dari manajemen laba yang dicerminkan dengan
peningkatan pendapatan dan discretionary accruals di atas nilai tengah (median)

secara bersamaan terhadap annual report readability.



1.4.

1)

2)

1.5.

Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dari penelitian ini, yaitu:

manfaat akademis: hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi penelitian bagi individu yang ingin meneliti topik serupa;

manfaat praktis: hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan oleh pihak-
pihak terkait dalam industri bisnis Indonesia, khususnya investor, pemegang
saham, dan pengguna laporan tahunan.

Batasan Masalah

Batasan masalah diterapkan agar pembahasan dari penelitian ini lebih terarah

dengan ruang lingkup sebagai berikut:

1)

2)

1.6.

penelitian ini hanya difokuskan pada evaluasi dan dampak hubungan antara
manajemen laba terhadap annual report readability milik perusahaan dengan 3
metode utama, yaitu Management by Exception (MBE), MBE Xx Positive
Earning Management (MPM), dan MBE x High Positive Earning Management
(MHM);

syarat untuk perusahaan-yang-diambil adalah perusahaan sektor non-keuangan
yang sudah/ terdaftar di-BEIl pada tahun-2014-2018 dan memiliki data yang
lengkap.

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab dengan

pembahasan masing-masing bab sebagai berikut:
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Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan masalah, dan sistematika pembahasan.
BAB || KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bab ini berisi definisi konsep dasar, telaah literatur, kerangka pemikiran, dan
pengembangan hipotesis.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi populasi, sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, model
empiris penelitian, definisi variabel operasional, metode analisis data, dan uji
sensitivitas.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian dan hasil analisis dan pembahasan data terkait
dengan rumusan permasalahan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian,.dan saran.



